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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis dan pembahasan adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketidakberaturan horizontal tipe 1a terdapat pada model 1 dan model 2, 

sedangkan ketidakberaturan horizontal tipe lainnya tidak terdapat pada ketiga 

model yang ada. Ketidakberaturan vertikal tipe 1a terdapat pada ketiga model 

dan ketidakberaturan vertikal tipe 1b terdapat pada model 1 dan model 3. 

Ketidakberaturan vertikal tipe lainnya tidak terdapat pada ketiga model. 

2. Konsekuensi dari ketidakberaturan yang ada pada struktur adalah diperlukan 

faktor perbesaran torsi, peningkatan 25 persen pada gaya desain elemen 

kolektor dan analisis yang harus digunakan adalah analisis spektrum respons 

ragam. Faktor perbesaran torsi, Ax, yang dipakai adalah sama dengan 1 

dikarenakan pada perhitungan faktor perbesaran torsi menghasilkan nilai Ax 

dan Ay yang lebih kecil dari 1 untuk model 1 maupun model 2. 

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa model 2 memiliki respon struktur yang lebih 

baik dibandingkan model 1 dan model 3. Hal ini dapat dilihat dari model 2 yang 

memiliki selisih antara simpangan antar lantai dan simpangan antar lantai ijin 

yang paling besar untuk arah X dan arah Y dan story shear yang paling kecil 

untuk arah X dan arah Y. Selisih simpangan antar lantai menunjukkan bahwa 

model 2 memiliki simpangan antar lantai yang paling kecil, sedangkan story 

shear menunjukkan bahwa gaya gempa yang diterima oleh model 2 lebih kecil 

dibandingkan model 1 dan model 3. 

4. Dimensi kolom pada struktur menunjukkan bahwa model 1 memiliki dimensi 

kolom yang lebih kecil dibandingkan model 2 dan model 3. Hal ini dapat dilihat 

dari dimensi kolom yang terdapat pada sisi kolam renang ketiga model. Model 

1 memiliki ukuran kolom sebesar 70cmx70cm pada sisi luar kolam renang, 

sedangkan model 2 memiliki ukuran kolom sebesar 80cmx80cm, dan model 3 

memiliki ukuran kolom sebesar 75cmx75cm pada sisi yang sama. Model 1 dan 

model 3 memiliki ukuran kolom sebesar 70cmx70cm pada sisi dalam kolam 
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renang, sedangkan model 2 memiliki ukuran kolom sebesar 75cmx75cm pada 

sisi yang sama. 

5. Hasil pemeriksaan lendutan dan tegangan lentur kaca menunjukkan bahwa 

diperlukannya penambahan balok anak pada kolam renang kantilever dan tebal 

kaca menjadi 70,76 mm agar dapat memenuhi syarat lendutan dan tegangan 

lentur kaca. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan oleh penulis adalah sebagai berikut: 

1. Pemilihan jenis kaca yang digunakan untuk lantai kolam renang perlu untuk 

diperhatikan karena setiap kaca memiliki karakteristik yang berbeda. Tidak 

semua jenis kaca dapat dijadikan elemen struktural dan mampu untuk menahan 

beban. 

2. Dari ketiga model yang telah dianalisis, respon struktur dari ketiga model 

memenuhi persyaratan yang ada, sehingga penulis menyarankan untuk 

memilih model 1. Hal ini dikarenakan hasil dimensi kolom pada model 1 lebih 

kecil dibandingkan model 2 dan model 3 pada sisi kolam renang.
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